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Kajian ini menyoroti perbedaan pendekatan hukum serta dampaknya terhadap
komunitas LGBT dalam kehidupan sehari-hari. Studi ini juga mengeksplorasi
faktor-faktor yang memengaruhi kebijakan hukum di kedua negara.

Di Indonesia, komunitas LGBT sering menghadapi diskriminasi yang dipengaruhi
oleh norma budaya dan agama konservatif. Tidak ada undang-undang yang secara
eksplisit mengatur keberadaan komunitas ini, tetapi Pasal 292 KUHP sering
digunakan untuk menindak hubungan sesama jenis, dengan definisi yang
subyektif. Beberapa daerah, seperti Aceh, menerapkan hukum syariah yang
mencakup hukuman fisik terhadap hubungan sesama jenis. Ketiadaan
perlindungan hukum membuat individu LGBT rentan terhadap diskriminasi dan
kekerasan, sementara berbagai kelompok masyarakat terus mendorong
kriminalisasi perilaku LGBT. Kondisi ini memaksa banyak individu LGBT untuk
menyembunyikan identitas mereka.

Dalam konteks sosial, komunitas LGBT di Indonesia menghadapi stigma yang
kuat. Norma agama mayoritas, khususnya Islam, sering memandang LGBT
sebagai perilaku yang tidak sesuai dengan nilai moral. Diskriminasi terjadi di
berbagai sektor, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan layanan kesehatan. Mereka
juga menghadapi ancaman kekerasan dari kelompok vigilante. Upaya advokasi
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat seringkali terhambat oleh tekanan dari
pemerintah dan organisasi keagamaan. Akibatnya, individu LGBT merasa
terisolasi dan takut untuk mengekspresikan diri secara terbuka.

Berbeda dengan Indonesia, Thailand menunjukkan pendekatan yang lebih inklusif
terhadap komunitas LGBT. Konstitusi Thailand menjamin kesetaraan semua
warga negara tanpa diskriminasi berdasarkan orientasi seksual atau identitas
gender. Thailand menjadi negara pertama di Asia Tenggara yang melegalkan
pernikahan sesama jenis melalui Undang-Undang Kesetaraan Pernikahan.
Undang-undang ini memberikan hak-hak yang setara bagi pasangan sesama jenis,
seperti hak warisan, hak adopsi, dan akses layanan kesehatan. Langkah ini
menunjukkan komitmen pemerintah Thailand terhadap hak asasi manusia.

Selain itu, Thailand memiliki undang-undang anti-diskriminasi yang melindungi
komunitas LGBT, termasuk di tempat kerja dan layanan publik. Perlindungan
hukum ini memungkinkan individu LGBT untuk hidup lebih terbuka dan
mendapatkan akses yang setara dalam berbagai aspek kehidupan. Kehadiran figur
publik LGBT yang sukses juga membantu mengubah persepsi masyarakat,



sehingga penerimaan sosial terhadap keberagaman gender dan orientasi seksual
semakin meningkat.

Namun, tantangan tetap ada di Thailand. Beberapa institusi pendidikan
memberlakukan aturan yang membatasi ekspresi identitas transgender. Selain itu,
meskipun penerimaan sosial terhadap LGBT cukup tinggi, diskriminasi di sektor
tertentu, seperti agama, masih terjadi. Meski demikian, komunitas LGBT di
Thailand memiliki perlindungan hukum yang kuat, sehingga mereka dapat
mengatasi tantangan ini dengan lebih baik dibandingkan dengan komunitas LGBT
di Indonesia.

Dalam perbandingan ini, hukum Thailand lebih maju dalam melindungi dan
mengakui hak-hak LGBT dibandingkan Indonesia. Undang-Undang Kesetaraan
Pernikahan menunjukkan komitmen Thailand terhadap kesetaraan dan keadilan
sosial. Sebaliknya, Indonesia masih bergulat dengan norma budaya dan agama
yang menghambat perkembangan hukum terkait LGBT. Thailand membuktikan
bahwa perlindungan hukum terhadap LGBT dapat dicapai tanpa mengorbankan
stabilitas sosial. Bahkan, inklusi hukum ini memberikan manfaat ekonomi, seperti
peningkatan pariwisata dan reputasi internasional sebagai negara yang toleran.

Indonesia, di sisi lain, lebih fokus pada nilai-nilai budaya mayoritas yang
membatasi kebebasan individu LGBT untuk hidup secara terbuka. Ketiadaan
regulasi yang spesifik menyebabkan diskriminasi terhadap komunitas ini sering
tidak ditangani secara hukum. Minimnya perlindungan hukum juga berdampak
pada rendahnya representasi LGBT dalam pengambilan keputusan publik.

Kesimpulannya, pendekatan hukum Thailand terhadap komunitas LGBT lebih
maju dan inklusif dibandingkan Indonesia. Pengalaman Thailand menunjukkan
bahwa perlindungan hukum terhadap LGBT dapat memberikan manfaat sosial
dan ekonomi jangka panjang. Bagi Indonesia, penting untuk mengevaluasi
pendekatan hukum yang ada dengan mempertimbangkan hak asasi manusia dan
perlindungan terhadap semua warga negara. Edukasi masyarakat, penyusunan
regulasi yang inklusif, serta peran aktif pemerintah, organisasi masyarakat sipil,
dan media diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang lebih inklusif bagi
komunitas LGBT.
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ABSTRAK

Penelitian ini membandingkan hukum yang mengatur komunitas Lesbian, Gay,
Biseksual, dan Transgender (LGBT) di Indonesia dan Thailand untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing. Di Indonesia,
komunitas LGBT menghadapi diskriminasi yang didukung oleh norma agama dan
budaya konservatif. Meskipun Pasal 292 KUHP sering digunakan untuk menindak
hubungan sesama jenis, regulasi yang spesifik untuk perlindungan hak LGBT
belum ada. Hal ini memperburuk marginalisasi dan kekerasan terhadap komunitas
tersebut. Sebaliknya, Thailand telah mengambil langkah signifikan dalam
mengakui dan melindungi hak LGBT melalui Undang-Undang Kesetaraan
Pernikahan, menjadikannya negara pertama di Asia Tenggara yang melegalkan
pernikahan sesama jenis. Thailand juga memiliki perlindungan hukum anti-
diskriminasi yang memungkinkan individu LGBT hidup lebih terbuka.

Studi ini menunjukkan bahwa pendekatan hukum Thailand yang lebih inklusif
berdampak positif pada pengakuan sosial dan hak asasi manusia, sementara
pendekatan Indonesia masih terhambat oleh norma tradisional. Penelitian ini
merekomendasikan agar Indonesia mengevaluasi pendekatan hukumnya dengan
mengedepankan prinsip hak asasi manusia, perlindungan hukum yang jelas, serta
edukasi masyarakat untuk menciptakan lingkungan inklusif.

Kata Kunci: LGBT, hukum, perbandingan, Indonesia, Thailand, diskriminasi,
perlindungan hukum.
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